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Diabetes merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan 
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja 
insulin, atau keduanya. Diabetes melitus di Indonesia merupakan ancaman 
serius bagi pembangunan kesehatan karena dapat menimbulkan kebutaan, 
gagal ginjal, kaki diabetes (gangrene). Gangren merupakan suatu bentuk dari 
kematian jaringan pada penderita diabetes mellitus. Kelainan ini didasarkan 
atas gangguan aliran darah perifer, gangguan saraf perifer dan infeksi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian krim dengan 
bahan aktif teripang emas dan bawang putih terhadap penyembuhan luka 
gangren pada tikus putih galur wistar melalui pengamatan penurunan jumlah 
PMN, monosit dan makrofag. Uji efektivitas krim ekstrak teripang emas dan 
bawang putih dilakukan pada 4 kelompok perlakuan tikus yakni kelompok 
kontrol negatif (basis krim), kelompok kontrol positif (Betason-N), kelompok 
perlakuan 1 (Krim ekstrak teripang emas) dan kelompok perlakuan 2 
(Kombinasi krim ekstrak teripang emas dan bawang putih). Jumlah sel PMN, 
monosit dan makrofag diamati secara mikroskopis dan diamati pada hari ke-
7 dan hari ke-14. Data diuji secara statistik dengan menggunakan metode one 
way Anova dilanjutkan dengan Post Hoc test menggunakan uji Duncan. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa krim kombinasi 
ekstrak teripang emas dan bawang putih dapat menurunkan jumlah PMN, 
monosit dan makrofag dengan hasil rata-rata kontrol negatif pada hari ke-7 
PMN 17,667 ± 2,516 monosit 12,67 ± 1,527 dan makrofag 12,33 ± 0,577 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan 2 hari ke-7 dengan rata-rata PMN 
5,667 ± 0,577 monosit 5,667 ± 5,773 dan makrofag 4,667 ± 1,154. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa krim kombinasi ekstrak 
teripang dan bawang putih efektif menyembuhkan luka gangren. 
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Diabetes is a metabolic disease group with characteristic hiperglikemia 
happened disorder as, insulin secretion insulin, work or both. Diabetes 
mellitus in indonesia is a serious threat to development health due, could lead 
to blindness kidney failure, feet diabetes (gangrene). Gangrene is a form of 
tissue death in people with diabetes mellitus. These disorders is based on a 
disorder, peripheral blood flow a nervous breakdown and infections 
peripheral. This research aims to review the effectiveness of the provision of 
cream with the active ingredient Golden stichopus variegatus and Allium 
sativum to a healing wound gangrene in mice white galur wistar through the 
observation pmn, decline in amount monocytes and macrophages. Test the 
effectiveness of cream extract Golden stichopus variegatus and Allium 
sativum 4 the treatment group performed on rats and the control group 
negative (cream base), the control group positive (Betason-n), the treatment 
group 1 (cream extract Golden stichopus variegatus) And the treatment group 
2  (combination cream extract Golden stichopus variegatus and Allium 
sativum). The number of PMN, monocytes and macrophages observed in 
microscopic and observed on the 7 and 14 day and the data tested statistically 
by using the method one way anova followed by post hoc test using duncan. 
The results in this research suggests that cream combination extract Golden 
stichopus variegatus and Allium sativum can reduce the number of PMN, 
monocytes and macrophages with the average yield control negative on the 
day 7 PMN 17.667 ± 2.516 monocytes and macrophages 12.67±1.527, 
12.33±0.577 compared to the treatment group 2 7 day with an average PMN 
5.667 ± 0.577, 5.667 ± 5.773 monocytes and macrophages 4.667 ± 1.154. 
Based on these results it can be concluded that cream combination extract 
Golden stichopus variegatus and Allium sativum effectively heal the 
gangrene wound.  
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